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KAJIAN PUSTAKA
1.1 [bookmark: _Toc219271149]Landasan Teori
1.1.1 [bookmark: _Toc219271150]Kemahiran 
Proses kemahiran untuk mencipta perumpaan atau analogi memerlukan kefahaman yang sepenuhnya dalam kandungan ilmu kerana menghubung kaitkan kandungan ilmu dengan situasi semasa memerlukan keupayaan menganalisa dan mengaplikasi yang tinggi di kalangan pelajar (Othman & Mohd Jamil, 2021).
1.1.2 [bookmark: _Toc219271151]Keterampilan Menulis
1.1.2.1 Pengertian Menulis
[bookmark: _Hlk154008382]Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembaca. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan. Misalnya memberitahukan, meyakinkan, dan menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. 
Menurut Dalman, menulis adalah jenis komunikasi di mana seseorang mengirimkan pesan (informasi) tertulis kepada orang lain dengan menggunakan bahasa tertulis sebagai alat atau media (Dalman, 2018). Menurut pendapat Abbas dalam Handayani dan Pengesti, keterampilan   kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Sedangkan menurut pendapat Nurgiyantoro Handayani dan Pengesti, menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa (Handayani & Pengesti, 2022).
[bookmark: _Hlk154008401]Bram (2012) menjelaskan pengertian menulis adalah “in principle, to write means to try to produce or reproduce written message”, dengan arti menulis sebagai suatu usaha untuk membuat atau mereka ulang tulisan yang sudah ada (Ksatrya et al., 2020) Selanjutnya, menurut Tarigan dalam Dalman, bahwa orang lain dapat membaca dan memahami bahasa dan gambar karena tulisan menurunkan atau menggambarkan simbol grafis yang menghasilkan bahasa yang dipahami oleh orang lain (Dalman, 2018).  Sedangkan menurut Masden dalam Sukirman menyatakan bahwa menulis membantu mahasiswa belajar dalam cara yang berbeda-beda. Pertama, menulis dapat memperkuat struktur gramatikal, idiom, dan kosakata yang telah diajarkan kepada mahasiswa. Kedua, bila mahasiswa menulis, mereka juga mempunyai kesempatan menggunakan bahasa. Ketiga, Bilamana mahasiswa melakukan kegiatan menulis mereka berusaha mengemukakan apa yang ada dalam pikirannya ke dalam tulisan dan mereka sering menemukan sesuatu yang baru ditulis atau menyatakan gagasan baru mereka. Mereka menemukan suatu kebutuhan nyata untuk mendapatkan kata dan kalimat yang benar  (Sukirman, 2020).
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide dan gagasan untuk dibaca oleh orang lain. Kegiatan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menggunakan media tulis untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, dan pesan untuk memberitahu, meyakinkan, dan menghibur pembaca.
1.1.2.2 Tujuan, Fungsi, dan Manfaat Menulis 
Segala hal yang dilakukan pasti memiliki tujuan, salah satunya menulis. Kegiatan menulis dilakukan dengan adanya tujuan tertentu. Misalnya mengungkapkan pikiran yang tidak bisa diucapkan, menghilangkan rasa bosan dan mecatat sesuatu agar tidak terlupa. Menurut Dalman tujuan menulis dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu menulis dengan tujuan untuk studi, menulis dengan tujuan untuk usaha, dan menulis dengan tujuan kesenangan (hiburan) (Dalman, 2018). Sementara itu, menurut Kaplan menyatakan bahwa pada dasarnya ada empat jenis kegiatan menulis: 1) Menulis tanpa menyusun (mengisi tempat yang kosong dalam teks, mengisi formulir, membuat transkripsi dari pembicaraan lisan atau membuat daftar kata), 2) Menulis untuk tujuan informasional (membuat catatan, membuat laporan, membuat ringkasan), 3) Menulis untuk tujuan pribadi (membuat buku harian, memo, catatan-catatan pribadi), 4) Menulis untuk tujuan imajinatif (membuat cerita, drama, atau puisi) (Lazulfa, 2019).
Pada prinsipnya fungsi utama dari menulis adalah salah satu cara berkomunikasi yang tidak langsung atau dengan tulisan. Menulis sangat penting artinya dalam dunia pendidikan untuk perkembangan ilmu pengetahuan karena menulis merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan pelajar, mahasiswa, pemerintah maupun masyrakat lainnya.
Dengan menulis banyak sekali manfaat yang bisa didapatkan. Manfaat menulis bisa dirasakan oleh diri sendiri maupun orang lain yang membaca tulisan tersebut. Komaidi dalam Lazulfa mengemukakan enam manfaat menulis, yaitu sebagai berikut. Pertama, untuk menimbulkan rasa ingin tahu (curiocity) dan melatih kepekaan dalam melihat realitas di sekitar.
Kedua, melalui kegiatan menulis, mendorong seseorang untuk mencari referensi seperti buku, majalah, koran, dan jurnal. Melalui kegiatan tersebut, akan menambah wawasan dan pengetahuan tentang apa yang ditulis. Ketiga, melalui kegiatan menulis, terlatih untuk menyusun pemikiran dan argumen secara runtut, sistematis, dan logis. Keempat, melalui kegiatan menulis, secara psikologis akan mengurangi tingkat ketegangan dan stres. Kelima, melalui kegiatan menulis, apabila hasil tulisan dimuat oleh media massa atau diterbitkan oleh suatu penerbit, akan memperoleh kepuasan batin karena tulisannya dianggap bermanfaat bagi orang lain. Selain itu, juga memperoleh honorarium (penghargaan). Keenam, mendapatkan popularitas apabila tulisannya dibaca oleh banyak orang. Hal ini akan memperoleh kepuasan tersendiri dan merasa dihargai oleh orang lain.” Manfaat khusus kegiatan menulis bagi kalangan akademik adalah mampu memberikan gagasan kepada suatu permasalahan global. Bahasa dapat merujuk pada pengalaman kehidupan manusia. Segala pengalaman kehidupan diungkapkan ketika berbicara, berinteraksi dengan orang lain, dan menuliskannya melalui bahasa tulis (Lazulfa, 2019).
1.1.3 [bookmark: _Toc219271152]Media Ajar
1.1.3.1 Pengertian Media Ajar
Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk ke dalam media adalah film, televisi, diagram, media cetak (printe materials), komputer, instruktur, dan lain sebagainya.  Media adalah alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Media pendidikan adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau pembelajaran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 892). Media pembelajaran telah banyak dikembangkan oleh para pendidik. Menurut Nunuk Suryani (Suryani, 2012) media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerimaan pesan belajar (mahasiswa). Media pembelajaran sangatlah membantu untuk guru yang mengajar di ruang kelas karena bisa membantu pemahaman mahasiswa mengenai materi yang akan diterapkan. Rudi Susilana dan Cepi Riyana (Rudi Susiliana, 2008), menyimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai ialah proses pembelajaran. 
Media pembelajaran sebagai perantara informasi dari materi kepada orang yang membutuhkan informasi. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (Syaiful Bahri Djamarah, 2013), media pembelajaran adalah salah satu sumber belajar yang memperkaya wawasan anak didik, serta harus disesuaikan dengan perumusan tujuan instruksional, dan tentu saja dengan kompetensi guru itu sendiri. Dari beberapa pengertian media dan media pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa media atau media pembelajaran itu adalah segala bentuk informasi baik digital maupun cetak yang memberikan informasi atau berita kepada mahasiswa dalam menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa guna menunjang proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas serta untuk mencapai hasil belajar yang baik. 
2.1.3.1 Fungsi dan Manfaat 
Media pembelajaran Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk membantu guru dalam menerapkan materi yang digunakan, sehingga dalam media pembelajaran tersebut mempunyai fungsi dan manfaat yang digunakan untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
2.1.3.1.1 Fungsi Media Pembelajaran 
Wina Sanjaya (2012: 207-209), mengemukakan bahwa fungsi dan peran sebagai berikut: 
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu 
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu 
3) Menambah gairah dan motivasi belajar mahasiswa 
4) Media pembelajaran memiliki nilai praktis 
Dari fungsi media tersebut bahwa fungsi media pembelajaran untuk menangkap suatu objek dan dapat menambah motivasi belajar mahasiswa. Menurut Daryanto (2013: 10-12), merinci fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau. 
2) Mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berbahaya atau terlarang
3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan, baik karena terlalu besar atau terlalu kecil. 
4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung. 
5) Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap. 
6) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati. 
7) Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak/sukar diawetkan. 
8) Dengan mudah membandingkan sesuatu. 
9) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat. 
10) Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat. 
11) Mengamati gerakan-gerakan mesin/alat yang sukar diamati secara langsung. 
12) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. 
13) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang/lama.
14) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek secara serempak. 
15) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-masing. 
Fungsi media pembelajaran juga bermacam-macam adanya digunakan untuk mendengarkan saat proses pembelajaran, mengamati materi pembelajaran yang diterapkan dan memberikan simulasi tentang materi yang diajarkan. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 910), fungsi media pembelajaran dapat ditekankan dalam beberapa hal, antara lain: 
Sarana untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 
1) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran. 
2) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri. 
3) Media pembelajaran bukan fungsi sebagai alat hiburan, dengan demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau memancing perhatian mahasiswa semata.
4) Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 
5) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. 
6) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 
Fungsi media pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk mempercepat proses pemahaman dalam belajar di ruang kelas, karena dengan adanya media pembelajaran yang digunakan saat belajar dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang diterapkan. 
Menurut Rayandra Asyhar (2012: 42), penggunaan media dalam pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu akan tetapi juga merupakan strategi pembelajaran. Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa media memiliki beberapa fungsi dalam pembelajaran, yaitu: 
1) Sebagai sumber belajar 
2) Fungsi semantik 
3) Fungsi fiksatif 
4) Fungsi manipulatif 
5) Fungsi distributif 
6) Fungsi psikomotorik
7) Fungsi psikologis 
8) Fungsi sosio-kultural 
Selain itu fungsi media juga dapat digunakan sebagai sumber belajar dan juga psikologis dari mahasiswa agar tidak tergantung pembelajaran yang hanya menggunakan teori saja. Menurut Nunuk Suryani (2012: 146) media pembelajaran berfungsi: 
1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif. 
2) Bagian integral dari keseluruhan situasi belajar-mengajar. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme. 
4) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
5) Mempertinggi mutu belajar-mengajar. 
Dari beberapa teori fungsi media pembelajaran tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran tersebut tidak hanya untuk menarik perhatian mahasiswa terhadap proses pembelajaran, tetapi juga dapat membantu mahasiswa dalam proses pembelajaranya yang efektif dan kondusif, dapat membangkitkan semangat belajar mahasiswa yang lebih tinggi, akan tetapi fungsi media pembelajaran juga dapat menjadi alat hiburan mahasiswa agar pembelajarannya tidak terlalu monoton. 
2.1.3.1.2 Manfaat Media Pembelajaran 
Manfaat media pembelajaran dalam belajar sangatlah diperlukan untuk mengukur peningkatan pemahaman mahasiswa dalam menguasai materi, Nana Sudjana & Rivai (Rivai, 2013) dan Azhar Arsyad (Arsyad, 2014) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mahasiswa yaitu: 
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian mahasiswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh mahasiswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga mahasiswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
d) Mahasiswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemontrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
Azhar Arsyad (Arsyad, 2014), merincikan manfaat media pembelajaran sebagai berikut:    
a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme. 
b) Memperbesar perhatian mahasiswa. 
c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 
d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan mahasiswa. 
e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup. 
f) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa. 
g) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisien dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.  
Setiap media pembelajaran yang digunakan pasti mempunyai manfaat dalam penerapan saat pembelajaranya, karena manfaat media pembelajaran dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa saat belajar, serta dapat menumbuhkembangkan dalam pemahaman materi dan dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah. 
Menurut Nunuk Suryani (Suryani, 2012), manfaat media pembelajaran adalah: 
a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis (tahu kata-katanya, tetapi tidak tahu maksudnya) 
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 
c) Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif mahasiswa 
d) Dapat menimbulkan persepsi yang sama terhadap suatu masalah 
Dari setiap media pembelajarn yang dibuat atau diproduksi pastilah mempunyai manfaat yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dari mahasiswa yang menggunakannya untuk memperjelas materi yang akan disampaikan agar mahasiswa dapat menerima pelajaran dengan mudah. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (Rudi Susiliana, 2008), secara umum manfaat media pembelajaran adalah: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditor & kinestektiknya 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & menimbulkan persepsi yang sama 
Dari beberapa teori manfaat media pembelajaran, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa media pembelajaran sangatlah membantu pada saat proses pembelajaran mahasiswa saat di perguruan tinggi, karena dengan media pembelajaran mahasiswa tidak hanya berpusat terhadap guru, tetapi mahasiswa dapat mengimplementasikan proses pembelajarannya di media pembelajaran dengan adanya media pembelajaran mahasiswa biasanya lebih bertambah semangat belajarnya dan lebih memperhatikan pelajarannya. 
2.1.3.2 Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai bermacam-macam bisa dalam bentuk media pembelajaran yang digital dan adanya berbentuk media cetak, menurut Wina Sanjaya (Wina Sanjaya, 2012), media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya, antara lain: 
1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.
b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. 
c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. 
2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam: 
a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak. 
b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu. 
3. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya, media dapat dibagi ke dalam: 
a. Media yang diproyeksikan. 
b. Media yang tidak diproyeksikan. 
Klasifikasi media pembelajaran juga ada yang dalam bentuk audio bergerak yang dapat menarik pembelajaran mahasiswa dalam menguasai materi yang akan dipelajari. Menurut Rudy Brets dalam Wina Sanjaya (Wina Sanjaya, 2012), ada tujuh klasifikasi media yaitu: 
a) Media audiovisual gerak, seperti: film suara, pita video, film tv. 
b) Media audiovisual diam, seperti: film rangkai suara. 
c) Audio semigerak, seperti: tulisan jauh bersuara. 
d) Media visual bergerak, seperti: film bisu. 
e) Media visual diam, seperti: halamancetak, foto, microphone, slide bisu. 
f) Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio. 
g) Media cetak, seperti: buku, modul, media ajar mandiri. 
Dalam hal ini klasifikasi media pembelajaran juga disesuaikan dengan fungsi panca indra dari mahasiswa yang membutuhkanya misalnya media visual dapat ditangkap melalui indra penglihatannya. Menurut Nunuk Suryani (Suryani, 2012) media yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran, ada beberapa macam, antara lain: 
a) Media visual yaitu media yang dapat ditangkap dengan indra penglihatan 
b) Media audio merupakan jenis media yang didengar. 
c) Media audio visual, media ini yang tidak hanya dapat dipandang atau diamati tetapi juga dapat didengar. 
4. Benda asli dan orang, media ini merupakan benda yang sebenarnya, media yang membantu pengalaman nyata peserta didik. 
5. Lingkungan sebagai media pembelajaran. Rudi Susilana dan Cepi Riyana (Rudi Susiliana, 2008), mengklasifikasikan media pembelajaran sebagai berikut: 
a) Kelompok kesatu: media grafis, bahan cetak, dan gambaran diam 
b) Kelompok kedua: media proyeksi diam 
c) Kelompok ketiga: media audio 
d) Kelompok keempat: media audio visual diam 
e) Kelompok kelima: film (moyion pictures) 
f) Kelompok keenam: televisi 
g) Kelompok ketuju: multi media 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (Syaiful Bahri Djamarah, 2013), mengelompokkan media pembelajaran sebagai berikut: 
1. Dilihat dari jenisnya, antara lain: 
a. Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja. 
b. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. 
c. Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 
2. Dilihat dari daya liputnya, antara lain: 
a. Media dengan daya liput luas dan serentak. 
b. Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu. 
c. Media untuk pengajaran individual. 
3. Dilihat dari bahan pembuatannya, antara lain: 
a. Media sederhana, media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah. 
b. Media kompleks, media ini yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan penggunaanya. 
Dari beberapa teori tentang klasifikasi media pembelajaran bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, teknik penggunaannya, dan jangkauannya. Biasanya media pembelajaran tersebut terbagi menurut media audio visual, media cetak, media bergerak, dan setiap klasifikasi media pembelajaran memiliki fungsi dan manfaatnya masing-masing. Setiap media pembelajaran juga memiliki kelebihan dan kelemahannya jadi setiap media pembelajarannya yang dihasilkan semuanya tergolong baik, sesuai penggunaannya. 
2.1.3.3 Prinsip Media Pembelajaran 
Pembuatan media pembelajaran juga tidak boleh asal, karena dalam pembuatan media pembelajaran juga harus dipertimbangkan dalam tujuan pembuatan media, manfaatnya dalam belajar, fungsinya dalam belajar juga harus jelas. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (Syaiful Bahri Djamarah, 2013) beberapa prinsip pemilihan media pembelajaran dalam tiga kategori, yaitu: 
1) Tujuan pemilihan, memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksud dan tujuan pemilihan yang jelas.
2) Karakteristik media pengajaran, setiap media mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi keampuhannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya. 
3) Alternatif pilihan, memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan dari berbagai alternatif pilihan. 
Menurut Nunuk Suryani (Suryani, 2012) prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran merujuk pada pertimbangan seorang guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran untuk digunakan atau dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Hal ini disebabkan adanya beraneka ragam media yang dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Adapun prinsip-prinsip pemilihan media, yaitu: 
1) Memilih media harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dan bahan pengajaran yang akan disampaikan. 
2) Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
3) Memilih media harus disesuaikan dengan kemampuan guru baik dalam pengadaannya dan penggunaannya.
4) Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dari kondisi atau pada waktu, tempat dan situasi yang tepat.
5) Memilih media harus memahami karakteristik dari media itu sendiri.
Prinsip pembuatan media juga didasarkan dengan materi yang dipelajari, standar kompetensi KTSP, kompetensi dasar, dan harus sesuai dengan Standar Kelulusan dalam kompetensi yang dipelajari. 
Wina Sanjaya (Wina Sanjaya, 2012) mengemukakan prinsip penggunaan media pembelajaran antara lain: 
1. Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. 
2. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi pembelajaran. 
3. Kesesuaian media pembelajaran dengan minat, kebutuhan, dan kondisi mahasiswa. 
4. Media yang digunakan diperhatikan efektivitas dan efisiensinya. 
5. Kesesuaian media pembelajaran dengan kemampuan guru terkait teknis penggunannya.  
Pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, standar kompetensi KTSP, dan kompetensi dasarnya agar mahasiswa yang diberikan materinya dapat disesuaikan dengan tujuan dari pembahasan materi tersebut.  
Menurut Wina Sanjaya (Wina Sanjaya, 2012), media memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap proses pembelajaran. Di antara kontribusi tersebut menurut kedua ahli tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2. Pembelajaran dapat lebih menarik.
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
5. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun diperlukan. 
7. Sikap positif mahasiswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8. Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar. 
Pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan karakteristik mahasiswanya dan gaya kreativitas mahasiswa agar dengan adanya media pembelajaran tidak memberatkan untuk mahasiswa. Wina Sanjaya (2012: 224), mengemukakan prinsip dalam pemilihan media, antara lain: 
1. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. 
3. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa. 
4. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar mahasiswa serta gaya dan kemampuan guru. 
5. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.
Pemilihan media juga harus dipertimbangkan juga dari mahasiswanya, bahwa proses pembutan media pembelajaran harus disesuaikan dengan gaya pola pikir mahasiswa agar proses pembelajaran tidak membebani mahasiswa tetapi dapat mempermudah proses pembelajaran berlangsung dengan lancar. Wina Sanjaya (Wina Sanjaya, 2012), mengemukakan agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan mahasiswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, antara lain: 
1. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
3. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi mahasiswa. 
4. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan keefisienan. 
5. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoperasikan. 
Menurut Yudhi Munadi (Munadi, 2013), mempunyai lima karakteristik dalam pemilihan media pembelajaran, antara lain: 
1. Karakteristik mahasiswa adalah keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang ada pada mahasiswa sebagai hasil dari pembawaan dan pengalamannya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya. 
2. Tujuan belajar, secara umum tujuan belajar yang diusahakan untuk dicapai meliputi tiga hal, yakni untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta pembentukan sikap. 
3. Sifat media ajar memiliki keragaman dalam sisi tugas yang ingin dilakukan mahasiswa. 
4. Pengadaan media. 
5. Sifat pemanfaatan media. 
Menurut beberapa teori tentang prinsip pemilihan media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa saat peneliti ingin membuat media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya di perguruan tinggi, sesuai dengan kompetensi yang akan digunakan, sesuai dengan karakteristik mahasiswa yang akan diberikan media pembelajaran sebagai alat bantu belajar, pemilihan media juga harus sesuai dengan minat dan kebutuhan mahasiswa dalam belajar, dan juga pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kemampuan guru yang ada di perguruan tinggi tersebut agar proses pembelajaran dapat tersalurkan dengan adanya alat bantu media pembelajaran
2.1.4 [bookmark: _Toc219271153]Cerpen
2.1.4.1 Pengertian Teks Cerpen
[bookmark: _Hlk154008465][bookmark: _Hlk154008485]Dalam sastra dikenal dengan tiga macam bentuk, yaitu puisi, prosa, dan drama. Bentuk prosa terdiri dari beracam-macam jenis, salah satu prosa adalah cerpen. Sesuai dengan namanya cerpen adalah cerita pendek, tetapi panjang pendek ukuran fisiknya tidak jadi ukuran mutlak. Tidak ditentukan cerpen harus sekian halaman atau sekian kata, walaupun cerpen mempunyai kecenderungan untuk berukuran pendek (Beru Ginting, 2019). Menurut Tarigan mengatakan bahwa, cerita pendek adalah penyajian suatu keadaan tersendiri atau suatu kelompok keadaan yang memberikan kesan yang tunggal pada jiwa pembaca. cerita pendek tidak boleh dipenuhi dengan hal-hal yang tidak perlu. Selanjutnya menurut Semi, cerita pendek adalah karakter yang dijabarkan lewat rentetan kejadian daripada kejadian-kejadian itu sendiri satu persatu. Apa yang terjadi di dalamnya lazim merupakan satu pengalaman atau penjelajahan (Ahmad et al., 2020).
Menurut Effendi dalam Novita, cerita pendek merupakan salah satu bagian dari karya sastra yang berbentuk prosa. Cerpen atau cerita pendek yang lebih populer dengan akronim cerpen, merupakan salah satu jenis fiksi yang paling banyak ditulis orang. Hampir setiap media massa yang terbit di Indonesia menyajikan cerpen setiap minggu. Majalah-majalah hampir selalu membuat satu atau dua cerpen. Seolah-olah tanpa membuat cerpen isi majalah itu tidak lengkap. Sedangkan menurut Sukino dalam Novita cerpen adalah kisahan yang memberikan kesan tunggal dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi yang dramatik. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek adalah suatu karya yang ditulis dengan indah dalam beberapa bait dan memiliki makna yang padat (Novita, 2019). 
2.1.4.2 Ciri-Ciri Teks Cerpen
ciri-ciri khas sebuah cerita pendek menurut Tarigan dalam Beru Ginting ciri-ciri cerpen sebagai berikut:
a. Ciri-ciri utama cerita pendek adalah: singkat, padu, dan intensif
b. Unsur-unsur cerita pendek adalah: adegan, tokoh, dan gerak.
c. cerita panjngnya sekitar 5000 kata/kira-kira 17 halaman spasi rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri (Beru Ginting, 2019)
Cerita Pendek tentunya memiliki ciri-ciri, Menurut Nurhayati (2019, 117), cerita pendek menganding ciri-ciri sebagai berikut: a) bentuk tulisannya singkat, padat, lebig pendek daripada novel ; 2) terdiri kurang dari 10.000 kata; 3) sumbercerita dari kehidupan sehari-hari, baik pengalaman penulis sendiri maupun orang lain ; 4) tidak melukiskan seluruh kehidupan pelakunya karena mengangkat masalah tunggal atau intisarinya saja ; 5) tokoh yang dilukiskan mengalami konflik sampai penyelesainnya ; 6) penggunaan kata-kata ringkas (ekonomis) dan mudah dimengerti atau dikenal oleh masyarakat luas  ; 6) dapat meninggalkan kesan mendalam dan mampu menggugah perasaan pembaca ; 7) menceritakan satu petistiwa atau kejadian dari perkembangan dan kegundahan jiwa suatu tokoh ; 8) beralur tunggal dan biasanya lurus ; 9) beralur tunggal (hanya memiliki satu alur) ; 10) penokohannya cenderung singkat dan tidak terlalu mendalam.
	Sedangkan ciri-ciri cerpen menurut Morris adalah (a) ciri-ciri utama cerita pendek adalah singkat, padu, dan intensif (brevity, unity, and intensity); (b) unsur-unsur cerita pendek adalah adegan, toko, dan gerak (scena, character, and action); dan (c) bahasa cerita pendek harus tajam, sugestif, dan menarik perhatian (incicive, suggestive, and alert) (Subaidah et al., 2020). 
	Henry Guntur Tarigan mengatakan ciri-ciri khas sebuah cerita pendek yaitu: 1) singakat, padat dan intensif; 2) memiliki unsur utama yaitu adanya tokoh dan gerak; 3) tajam, sugestif dan menarik perhatian; 4) mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya mengenai kehidupan (langsung/tidak langsung); 5)enimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca; 6) jalan cerita, pertama-tama menarik perasaan dan menarik pikiran; 7) mengandung detail-detail dan insiden- insiden yang dipilih dan bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran membaca; 8) mengandung sebuah insiden yang menguasai jalan cerita Mempunyai seorang pelaku utama; 9) mempunyai kesan yang menarik; 10) cerpen tergantung pada situasi; 11) cerpen memberikan impresi tunggal; 12) cerpen memberikan suatu kebulatan efek; 13) cerpen menyajikan suatu emosi; dan 14) jumlah kata-kata terdapat dalam cerpen baisanya 10.000 kata atau 33 halaman kuarto (Ahmad et al., 2020).
2.1.4.3 Struktur Teks Cerpen
Cerita pendek memiliki susunan tersendiri. Kosasih menyatakan bahwa struktur cerpen terbagi atas beberapa bagian, yakni.
1. Abstrak (sinopsis) merupakan bagian cerita yang menggambarkan keseluruhan isi cerita.
Keberadaan abstrak seperti itu bersifat opsional, mungkin ada dan mungkin bisa tidak muncul. Lebih-lebih kisah dalam cerpen cenderung langsung pada peristiwa yang penting, tidak bertele-tele, langsung berpusat pada konflik utamanya.
1. Orientasi atau pengenalan cerita, baik itu berkenaan dengan penokohan ataupun bibit-bibit masalah yang dialaminya.
1. Komplikasi atau puncak konflik, yakni bagian cerpen yang menceritakan puncak masalah yang dialami tokoh utama. Dalam bagian ini, sang tokoh menghadapi dan menyelesaikan masalah yang menegangkan itu yang kemudian timbul konsekuensi atau akibat-akibat tertentu yang meredakan masalah sebelumya.
1. Evaluasi, yaitu bagian yang menyatakan komentar pengarang atas peristiwa puncak yang telah diceritakannya. Komentar yang dimaksud dapat dinyatakan langsung oleh pengarang atau diwakili oleh tokoh tertentu. Pada bagian ini alur ataupun konflik cerita agak mengendur, tetapi pembaca tetap menunggu impilikasi atau konflik selanjutnya, sebagai akhir dari cerita.
1. Resolusi merupakan tahap penyelesaian akhir dari seluruh rangkaian cerita. Bedanya, dengan komplikasi, pada bagian ini ketegangan mulai mereda.
1. Koda ialah komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita, mungkin juga diisi kesimpulan tentang hal-hal yang dialami tokoh utama kemudian (E. Kosasih, 2019).
2.1.4.4 Fungsi dan Tujuan Cerpen
Menurut Syafie’ie, tujuan menulis dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1) Mengubah keyakinan pembaca; 2) Menanamkan pemahaman sesuatu terhadap; pembaca; 3) Merangsang proses berpikir pembaca; 4) Menyenangkan atau menghibur pembaca; 5) Memberitahu pembaca; dan 6) Memotivasi pembaca. Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Hugo Harting mengklasifikasikan bahwa tujuan penulisan, antara lain: 1) Tujuan penugasan (assingnment purpose); 2) Tujuan altruistik (altruistic purpose), tujuan persuasi (persuasive purpose); 3) Tujuan Persuasif (Persuassive Purpose); 4) Tujuan penerangan (informational purpose), tujuan penyataan (self-expressive purpose); 5) Tujuan Pernyataan diri (Self expressive purpose); 6) Tujuan kreatif (creative purpose); 7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) (Handayani & Pengesti, 2022)
2.1.4.5 Menulis Cerita
Menurut Kosasih, ada beberapa teknik dalam menulis cerpen, yaitu (E. Kosasih, 2008):
1. Paragraf Pertama yang Menarik
Selain judul, paragraf pertama adalah etalase sebuah cerita. Paragraf pertama itu kunci, kunci pembuka, khususnya untuk cerpen. Karena merupakan karangan pendek, mestinya paragraf pertama langsung masuk ke pokok persoalan, bukannya melantur pada hal-hal yang klise, apalagi bila kemudian terkesan menggurui. Hal tersebut tentunya hanya menghadirkan kebosanan dan rasa apatis bagi pembacanya.
2. Pertimbangkan Pembaca dengan Baik
Pembaca adalah konsumen, sedangkan pengarang adalah produsen. Produsen harus senantiasai mempertimbangkan mutu produknya agar bisa dipasarkan, apalagi mengingat persaingan pasar yang semakin tajam. Pembaca sebagai konsumen jelas memerlukan bacaan yang baru, segar, unik, menarik, dan menyentuh rasa kemanusiawian. Apakah tema cinta masih laku dijual? Mengapa tidak? Yang penting adalah cara menceritakannya dan tidak gampang ditebak akhir ceritanya. Untuk mendapatkan hasil yang baik, perlu dipelajari teknik-teknik, kiat-kiat atau trik-trik untuk menyiasati alur hingga takgampang ditebak.
3. Menggali Suasana
Melukiskan suasana latar kadang-kadang memerlukan detail yang apik dan kreatif. Penggambaran suasana yang biasa-biasa yang sudah dikenal umum sehingga tidak akan begitu menarik bagi pembaca. Jika pengarang melukiskan keadaan Kota Jakarta, misalnya, tentang gedung-gedung yang tinggi, kesemrawutan lalu lintas, dan keramaian kotanya, berarti dalam pengambaran itu tidak ada yang baru. Akan tetapi, ketika seorang pengarang sekilas melukiskan keadaan Kota Jakarta dengan mengaitkannya dengan suasana hati tokoh ceritanya, penggambaran itu menjadi begitu menyentuh.
Perhatikan contoh berikut ini. “Lampu-lampu yang berkilau terasa menusuk-nusuk matanya, sedangkan kebisingan kota menyayat-nyayat hatinya. Samar-samar dia sadari bahwa dia telah kehilangan adiknya: Paijo tercinta! Pak Pong yang malang menatap kota dengan dendam di dalam hati. Jakarta, kesibukannya, Bina Graha, gedung-gedung itu....” (Sumber: “Jakarta”, Totilawati Tj.)
4. Menggunakan Kalimat Efektif 
Kalimat-kalimat dalam sebuah cerita berkategori kalimat efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada pembaca. Kalimat demi kalimat, baik dalam dialog maupun narasi, disusun seefektif mungkin sehingga pembaca merasa mudah untuk menangkap maksud setiap bagian cerita hingga tamat. Di samping terampil menggunakan kalimat efektif, kita dituntut pula untuk memiliki kekayaan kosakata dan gaya bahasa agar cerita mengalir dengan lancar dan tidak kering serta membosankan.
5. Menggerakkan Tokoh Karakter
Dalam cerita mestilah ada tokoh. Tokoh-tokoh yang hadir senantiasa bergerak secara fi sik atau psikis hingga terlukis kehidupan sebagaimana wajarnya dalam kehidupan sehari-hari.
Perhatikan cuplikan berikut ini. 
Lelaki berkaca mata itu membuka kancing baju kemejanya bagian atas. Ia kelihatan gelisah, berkeringat, meski ia sedang berada di dalam ruangan yang berpendingin. Akan tetapi, ketika seorang perempuan cantik muncul dari balik koridor menuju tempat lelaki berkacamata itu menunggu, wajahnya berubah menjadi berseri-seri. Seakan lelaki itu begitu pandai menyimpan kegelisahannya. 
“Sudah lama?” tanya perempuan cantik itu sambil melempar senyum. 
“Baru setengah jam,” jawabnya setengah bergurau.
Gerak-gerik tokoh, identitasnya (berkacamata) serta situasi kejiwaannya jelas tergambar dalam cuplikan di atas. Karakter tokoh benar-benar hidup sesuai dengan kondisi dan keadaan cerita yang dialaminya.
6. Fokus Cerita
Pada dasarnya dalam sebuah cerpen hanya ada satu persoalan pokok. Persoalan-persoalan lain di dalamnya berfungsi sebagai pendukung. Dalam cerpen, segala persoalan yang ada terfokus pada satu persoalan pokok seperti karya foto. Jika fokusnya kabur atau objeknya tenggelam dalam objek sekelilingnya, karya foto itu bukan merupakan karya foto yang bagus. Foto yang bagus adalah foto yang fokusnya tajam. Hal-hal lain yang tergambar dalam foto itu hanya merupakan faktor pendukung objek utama yang tampak wajar dan artistik.
7. Sentakan Cerita
Cerita harus diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai. Kecenderungan cerita-cerita mutakhir adalah sentakan akhir yang menyarankan dan membuat pembaca ternganga dan penasaran. Mestinya cerita tersebut masih ada lanjutannya, tetapi lanjutannya hanya berada dalam pikiran pembaca sendiri. Terserah, bagaimana pembaca menafsirkan akhir cerita. Yang jelas, teks cerpen sudah berakhir sebagaimana dikehendaki oleh pengarangnya. Pendek kata, akhir cerita merupakan sentakan yang membuat pembaca terkesan. Kesan yang ditimbulkannya mungkin bermacam-macam, senyum- senyum, menarik napas panjang atau merenung dalam karena terharu tanpa harus menuliskan kata-kata sedih. Kuncinya, dari semua itu ada pada sentakan akhir dalam paraf penutup cerita itu.
2.1.4.6 Unsur-unsur Intsrinsik dan Ekstrinsik Cerpen
[bookmark: _Hlk103066088]Menurut Kosasih, unsur-unsur cerita pendek terbagi ke dalam dua macam yakni unsur intrinstik dan unsur ekstrinstik (E. Kosasih, 2008). 
a. Unsur Intrinstik
1. Penokohan
Usaha pengarang untuk menjadikan tokoh tokoh tersebut dikenal dengan penokohan. Penokohan sebagian besar tergantung pada imajinasi dan keinginan penulis. Tidak ada aturan seperti itu yang signifikan. Namun, jika Anda ingin menulis naratif pendek yang berhasil dan memiliki konflik yang memancing emosi, pastikan untuk memasukkan karakter lain yang saling melengkapi, saling bertentangan untuk dukungan dan tandingan, sehingga pembaca dapat saling mendukung. 
2. Latar
Latar yang dimaksud di sini adalah penentuan tempat dan waktu. Cerpen yang ditulis tanpa menggunakan tempat dan waktu, akan terasa membosankan bagi pembaca. Meskipun waktu dan tempat tersebut hanya fiktif, setidaknya tetap memberikan pemahaman bagi pembaca. 
Membaca cerpen yang tidak menentukan waktu dan tempat, dan hanya menggunakan “di sini” dan “di sana” tanpa menunjuk spesifik. Pembaca akan kebingungan yang dimaksud “di sini dan “di sana” itu dimana? 
3. Alur
Berbeda dengan penokohan dan latar, pada alur kamu dituntut untuk membuat sebuah kronologi cerita. Kronologi cerita dalam hal ini bisa kronologi berdasarkan urutan waktu, atau berdasarkan pengalaman si tokoh yang akan diceritakan.
Alur cerita pendek meliputi alur maju, alur mundur, dan alur maju mundur. Lebih disukai bagi penulis cerita pendek pemula untuk menggunakan kiasan. Mereka yang terbiasa menulis dapat memilih sesuai dengan preferensi masing-masing penulis. Jika Anda akan menggunakan aliran bolak-balik, jaga agar tetap rapi. Sehingga pembaca tidak dibiarkan dalam kegelapan tentang apa yang penulis coba katakan.
4. Tema
Tema adalah gagasan atau pokok cerita yang akan kamu angkat. Tema yang baik adalah tema yang sesuai dengan karakter atau sesuai dengan kesenangan kamu. Tidak perlu mencari tema yang jauh dan kamu sendiri tidak mengenalinya. Jika masih kesulitan menentukan tema, kamu bisa kok mengambil tema yang ada di sekeliling kamu.
5. Amanat
Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. tentu saja setiap pembuatan cerita pendek harus ada amanat yang akan disampaikan. 
b. Unsur Ekstrinstik
Ada beberapa unsur ekstrinsik menurut Kosasih, yaitu (E. Kosasih, 2008):
1. Latar Belakang Masalah
Disebutkan bahwa latar belakang masyarakat termasuk ke dalam unsur ekstrinsik cerita pendek. Karena latar belakang masyarakat sering dijadikan sebagai landasan dasar penulis sebagai referensi penulisan cerita pendek. 
Latar belakang masyarakat memang ada banyak faktornya. Misalnya, fokus pada ideologi negara, fokus pada kondisi ekonomi, fokus pada situasi keuangan, bisa mengambil dari sisi politik dan sosial budayanya. 
2. Pandangan Hidup Pengarang
Pandangan hidup pengarang juga menjadi hal fundamental. Jika diperhatikan, banyak cerpen-cerpen yang kritis dan berbobot, karena penulis memiliki pandangan dan prinsip sendiri, yang mungkin tidak umum bagi penulis lain. 
3. Latar Belakang Penulis
Latar belakang penulis juga disebut-sebut termasuk di dalamnya. Jadi rasa cerita pendek yang dituliskan, tidak jauh dari kemampuan, penguasaan, pengalaman, ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh si penulis. Contoh faktor latar belakang penulis yang akan mempengaruhi jenis cerita pendeknya berdasarkan faktor riwayat hidup, aliran sastra penulis, keterampilan yang dimiliki dan kondisi psikologis atau perspektif yang dikuasai oleh penulis. 
4. Keadaan Subjektivitas Pengarang
Entah disadari atau tidak, keadaan subjektivitas pengarang juga menentukan kualitas dan gaya penulisan cerpen. Seperti yang kita ketahui bahwa cerita pendek ditulis secara subjektif. Karena subjektivitas inilah yang menjadikan cerita pendek memiliki jangkauan dan kebebasan menulis lebih luas lagi. 
5. Amanat Cerita pendek
Aspek ekstrinsik terakhir adalah amanat cerita pendek, atau pesan dan cita-cita yang disampaikan di dalam cerita pendek. Padahal, ada berbagai nilai yang mungkin ditekankan dalam cerpen, seperti nilai agama, nilai sosial budaya, dan nilai moral.
6. Unsur Biografi
Unsur biografi juga termasuk ke dalam unsur ekstrinsik cerita pendek. Jadi biografi penulis menentukan kualitas dan gaya dari penulisan cerita pendek. Karena saat menulis cerita pendek, terutama bagi pemula, saat menuliskan cerita membutuhkan referensi.
2.1.4.7 Unsur-Unsur yang Membangun Sebuah Cerpen
Penghargaan atau penilaian yang lazim disebut apresiasi cerpen dilakukan bila kita mengetahui unsur-unsur membangun cerpen ersebut. Bila kita mengapresiasi cerpen berarti kita membicarakan tentang unsur-unsur. Kenikmatan sebuah cerpen dapat kita temukan bila kita pahami tentang unsur-unsur yang membangun. Unsur-unsur yang membangun sebuah cerpen adalah sebagai berikut: 
1. Tema 
Tema adalah ide sebuah cerita. Sebuah karya sastra yang berbentuk cerpen harus ada temanya. Tema merupakan pokok permasalahan suatu karya sastra. Melalui tema pengarang memperhatikan ketimpangan yang terjadi di masyarakat. Untuk memperjelas masalah tema ini, peneliti mengemukakan pendapat para ahli sastra. “Suatu cerita haruslah mempunyai tema atau dasar yang merupakan tujuan penulis menuliskan watak dari para pelaku pada ceritanya dengan dasar tema tersebut. Dengan demikian tidaklah berlebih-lebihan kalau dikatakan bahwa tema atau dasr ini merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita, suatu dasar yang tidak mempunyai tema tentu tidak ada gunanya dan artinya”. 
Jadi tema adalah suatu hal yang penting di adalam sebuah cerita . Sebuah cerita tanpa tema tentu saja tidak ada artinya, walaupun pengarang tidak menjelaskan temanya secara eksplisit hal ini disampaikan oleh pembaca setelah selesai membaca ceritanya.
2. Tendens atau Amanat 
Tendens atau amanat merupakan unsur yang berhubungan dengan tema. Seorang penulis terlebih dahulu menetapkan tujuan tulisannya. Tendens yang disajikan dapat hanya tertulis secara inplisit. Tendens menyatu dengan tema dalam menyajikan sebuah tulisan. Dari tema seorang seorang penulis beranjak menentukan tendens dari cerita yang dibuatnya.
3. Peristiwa Cerita (Alur atau Plot) 
Pada dasarnya seperti bentuk-bentuk cerita lainnya maka cerpen juga menceritakan sesuatu cerita atau keajaiban. Peristiwa itu disusun sedemikian rupa sehingga terciptalah suatu peristiwa yang logis. Dengan daya hayal dan imajinasinya pengarang mencoba menciptakan kondisi cerita menjadi sebab atau akibat kejadian lain. Rangkaian peristiwa atau kejadian yang disusun sedemikian rupa tersebut itulah yang dinamakan alur atau plot (peristiwa cerita). Untuk memperjelas tentang pentingnya kedudukan plot atau alur ini, penulis akan mengutip pendapat beberapa ahli. Seperti pendapat Hudson yang dikutip Nugroho mengatakan bahwa: “Plot adalah rangkaian kejadian dan perbuatan”. Pada umumnya alur cerpen terdiri dari: 
a. Alur buka yaitu situasi yang mulai terbentang sebagai suatu kondisi permulaan yang akan dilanjutkan dengan kondisi berikutnya. 
b. Alur tengah yaitu kondisi sudah mulai bergerak karena kondisi yang sudah mulai memuncak.  
c. Alur puncak yaitu kondisi mencapai puncak klimaks peristiwa.
d. Alur tutup yaitu kondisi memuncak, sebelum mulai menampakkan pemecahan atau penyelesaian.
4. Tokoh Cerita atau Karakter
Sebuah cerita pendek sama denagn bentuk cerita fiksi yang lain harus didukung oleh pelaku. Penempatan pelaku yang ditata secara baik akan semakin menarik perhatian pembaca. Tokoh dalam sebuah cerita adalah satu hal yang penting. Seperti yang diungkapkan Semi berikut ini: “Masalah penokohan dan perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadirannya dalam sebuah cerpen amat penting dan bahkan amat menentukan karena tidak mungkin ada suatu karya cerita pendek tanpa ada tokoh yang bergerak yang akhirnya membentuk alur cerita”. Setiap pengarang menginginkan pembaca memahami tokoh-tokoh atau pewatakan tokoh yang ditampilkannya. Ada tiga macam cara pengarang untuk memperkenalkan tokoh dan perwatakan dalam cerpen. 
1) Dengan cara analitik, yaitu secara langsung menyebutkan dengan terperinci bagaimana pengarang atau watak para tokoh. Pengarang langsung menyampaikan tentang watak atau karakter para tokoh.
2) Dengan dramatik, yaitu pengarang secara tidak langsung menggambarkan watak para pelakunya, melainkan dengan cara:
a. Melukiskan tempat atau lingkungan sang tokoh.
b. Menceritakan percakapan sang tokoh dengan tokoh lain.
c. Menceritakan perbuatan, tingkah laku atau reaksi tokoh terhadap suatu kejadian.
3) Dengan cara analitik dan dramatik, yaitu pengarang menggambarkan tokoh-tokoh itu dengan berbagai cara seperti yang telah disebutkan tadi. Baik secara langsung maupun tidak langsung. 5. Latar (Setting) Latar berhubungan atau berkenaan dengan masalah terjadinya cerita, waktu terjadinya dan situasi penceritaan. Latar atau landas tumpu (setting) cerita adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Untuk dapat melukiskan latar dengan tepat seorang pengarang haruslah mempunyai pengetahuan yang cukup tentang keadaan tempat dan waktu yang akan dijadikan latar peristiwa yang diceritakan. Latar (setting) ini gunanya bukan saja memberikan gambaran dengan jelas tentang peristiwa yang terjadi, sering juga memberikan gambaran tentang watak pelaku. Sumardjo mengatakan:“ Setting atau latar belakang bisa berarti banyak yaitu tempat tertentu akibat situasi lingkungan atau zamannya,cara hidup tertentu, cara berpikir tertentu”. Dari pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa latar atau setting sangat penting artinya pada sebuah cerita pendek
5. Pusat Pengisahan (Point of View) 
Point of view atau pusat pengisahan sering juga disebut sebagai sudut pandang. Sudut pandang pengarang adalah posisi dan penempatan diri pengarang dalam ceritanya, atau dari mana ia melihat peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam cerita tersebut. Rusyana mengatakan: “Point of view” pada dasarnya adalah visi pengarang, atinya sudut pandang yang diambil pengarang untuk melihat kejadian suatu cerita”. Ada empat macam Point of view yang dipakai pengarang dalam cerpen, yaitu : 1) Pelaku sebagai orang pertama atau tokoh utama yaitu bercerita tentang keseluruhan kejadian atau peristiwa terutama yang menyangkut diri tokoh; 2) Pengarang sebagai tokoh bawahan, jadi pengarang yang menentukan cerita tokoh utama, dan pengarang terlibat pula dalam cerita itu; 3) Pengarang hanya sebagai pengamat yang berada di luar cerita; dan 4) Campuran, kadang-kadang pengarang hanya betindak sebagai pengamat tapi kadang-kadang berusaha juga menyelam ke dalam cerita.
6. Gaya (Style) 
Gaya pengarang merupakan ciri khas seorang pengarang. Gaya dalam cerpen meliputi gaya dalam penulisan/pemaparan dan gaya penggunaan bahasa. Gaya dalam penulisan mempunyai hubungan yang erat dengan kebiasaan rasa indahnya pengarang. Gaya yang pertama ini berkenaan dengan darimana ia mulai menulis, dari awal hingga akhir mengikuti ukuran kronologis atau malah sebaliknya (flash back). Gaya kedua meliputi begaiman pemilihan kata (diksi), bagaimana pengungkapan dan gaya bahasa mana yang menonjoldalam cerpen itu. Berhasil tidaknya seorang pengarang cerpen justru tergantung dari kecakapannya mempergunakan gaya yang serasi dalam karyanya. Seperti yang dikatakan Sumardjo: Gaya adalah cara khas pengungkapan seseorang. Cara bagaimana seseorang memilih tema persoalan, meninjau persoalan dan menceritakannya dalam sebuah cerpen, itulah gaya pengarang itu sendiri. Dengan kata lain gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri. Dan sangat pribadi, ia berada secara khas di dunia ini” (Ahmad et al., 2020).
2.2 [bookmark: _Toc219271154]Penelitian Relevan
1. [bookmark: _Hlk169752529]Penelitian yang dilakukan Siti Subaidah, Susilo, dan Mohammad Siddik pada tahun 2020, dengan judul “Pengembangan Media ajar Menulis Cerita Pendek dengan Media Adobe Flash”. Hasil pengembangan media ajar diperoleh hasil uji ahli materi 82% dinyatakan layak, uji ahli media 86% dinyatakan layak, uji lapangan kelompok kecil 80% dinyatakan baik, uji lapangan kelompok besar 82,3% dinyatakan baik. Jadi secara keseluruhan data yang diperoleh dari pengembangan media ajar dengan media adobe flash dinyatakan layak, media ajar dengan media adobe flash efektif dalam meningkatkan motivasi, fokus dan daya tanggap sedangkan hasil evaluasi memberikan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen (Subaidah et al., 2020).
2. Penelitian yang dilakukan Elly Rohmahwati, Heny Sulistyowati, Fitri Resti Wahyuniarti pada tahun 2022, dengan judul “Pengembangan Media ajar Menulis Cerpen Berbasis Karakter Judikatif Menggunakan Jarprakrev Pada Mahasiswa Kelas XI di MAN 4 Jombang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ahli desain produk dinyatakan tidak ada revisi dan layak untuk uji coba dengan skor 67% yang menyatakan baik. Penilaian dari ahli materi menyatakan tidak ada revisi dan layak diuji coba dengan skor 92% yang menyatakan sangat baik. Respon mahasiswa dari uji coba dengan responden 48 mahasiswa adalah 70% dengan kualifikasi baik. Deskripsi keefektifan produk didapat dari persentase rata-rata hasil tes sebesar 100% tuntas dari persentase jumlah mahasiswa yang mendapat nilai di atas KKM dengan rata-rata 85. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan media ajar menulis cerpen berbasis karakter judikatif menggunakan jarprakrev dinyatakan efektif dan layak digunakan (Elly Rohmahwati, Heny Sulistyowati, 2022).
3. Penelitian yang dilakukan Veronika Hanyaq Himang, Widyatmike Gede Mulawarman, dan M Ilyas pada tahun 2019, dengan judul “Pengembangan Media ajar Menulis Cerpen Berbasis Pengalaman siswa Kelas XI SMK”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas media ajar yang dikembangkan dapat dilihat dari hasil uji validasi, yakni nilai materi 90%, nilai bahasa 88%, nilai sajian 89%, dan nilai grafika 90% yang diperoleh hasil rata-rata 90% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji kepraktisan dilihat dari nilai keterlaksanaan RPP 92%, nilai respons guru 89%, nilai respons mahasiswa 87% yang diperoleh hasil rata-rata 89% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji keefektifan dilihat dari nilai aktivitas guru 93%, nilai aktivitas mahasiswa 92%, dan hasil menulis cerpen mahasiswa 81% yang diperoleh hasil rata-rata 89% dengan kriteria sangat efektif. Dengan demikian, disimpulkan bahwa hasil penelitian pengembangan media ajar menulis cerpen berbasis pengalaman mahasiswa Kelas XI SMK ini dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif digunakan sebagai media ajar menulis cerpen siswa kelas XI SMK (Himang et al., 2020).
4. Penelitian yang dilakukan Winda Noprina pada tahun 2019 dengan judul “Pengembangan Modul Menulis Cerpen Berbasis Project Based Learning (PBL) Untuk siswa MA Ar-Risalah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas modul menulis cerpen berbasis PjBL yang dikembangkan tergolong sangat valid dengan presentase 95,83%. Kedua, praktikalitas yang dikembangkan tergolong sangat praktis dengan presentase 91,83% dan 81,43%. Ketiga, efektivitas modul menulis cerpen berbasis PjBL yang dikembangkan tergolong sangat efektif dengan persentase penilaian pada aktivitas mahasiswa yakni 90,33%. Sebanyak 83,3% dari 30 mahasiswa telah mendapatkan nilai menulis cerpen melebihi KKM. Jadi, modul yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai media ajar di dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya untuk materi menulis cerpen (Noprina, 2019).
5. Penelitian yang dilakukan Hani Subakti pada tahun 2019 dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Dengan Model Mind Mapping Pada Mahasiswa Kelas XI SMK Negeri 11 Samarinda Tahun”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memiliki kevalidan dari kedua validator yaitu penilaian validator ahli sastra mendapatkan nilai 94% dengan kriteria sangat baik dan penilaian validator pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mendapatkan nilai 96% dengan kriteria sangat baik (2) dinyatakan memiliki kepraktisan berdasarkan penilaian praktisi (teman sejawat) dengan mendaptkan nilai 96% dengan kriteria sangat baik (3) dinyatakan memiliki keefektifan dilihat dari uji kelompok kecil pada saat pretes dengan rata-rata 67,16% dan postes dengan rata-rata 87,16% dan standar deviasi 8,51, serta uji kelompok besar pada saat pretes dengan rata-rata 67,7% dan postes dengan rata-rata 89% dan standar deviasi 18,42 (Subakti, 2019).
2.3 [bookmark: _Toc219271155]Kerangka Konseptual
Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulis sebagai sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembaca. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan. Misalnya memberitahukan, meyakinkan, dan menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Menurut Tarigan dalam Dalman, bahwa orang lain dapat membaca dan memahami bahasa dan gambar karena tulisan menurunkan atau menggambarkan simbol grafis yang menghasilkan bahasa yang dipahami oleh orang lain(Dalman, 2018). Pengalaman menulis juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keterampilan menulis cerpen. Mahasiswa yang memiliki pengalaman menulis yang banyak akan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam menulis cerpen.
Dalam sastra dikenal dengan tiga macam bentuk, yaitu puisi, prosa, dan drama. Bentuk prosa terdiri dari beracam-macam jenis, salah satu prosa adalah cerpen. Sesuai dengan namanya cerpen adalah cerita pendek, tetapi panjang pendek ukuran fisiknya tidak jadi ukuran mutlak. Tidak ditentukan cerpen harus sekian halaman atau sekian kata, walaupun cerpen mempunyai kecenderungan untuk berukuran pendek. Menurut Tarigan mengatakan bahwa, cerita pendek adalah penyajian suatu keadaan tersendiri atau suatu kelompok keadaan yang memberikan kesan yang tunggal pada jiwa pembaca. cerita pendek tidak boleh dipenuhi dengan hal-hal yang tidak perlu. Selanjutnya menurut Semi, cerita pendek adalah karakter yang dijabarkan lewat rentetan kejadian daripada kejadian-kejadian itu sendiri satu persatu. Apa yang terjadi di dalamnya lazim merupakan satu pengalaman atau penjelajahan (Ahmad et al., 2020).
Antologi cerpen dapat memberikan pengalaman menulis yang berharga bagi mahasiswa. Mahasiswa dapat belajar dari karya-karya cerpen lain yang dimuat dalam antologi. Selain itu, mahasiswa juga dapat mendapatkan umpan balik dari pembaca, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tulisan mereka.
Ketika membaca karya-karya cerpen lain, mahasiswa dapat belajar mengenai berbagai aspek penulisan cerpen, seperti struktur, tema, gaya bahasa, dan lain sebagainya. Hal ini dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan menulis cerpen mereka. Selain itu, mahasiswa juga dapat mendapatkan umpan balik dari pembaca, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tulisan mereka. Umpan balik dari pembaca dapat berupa kritik dan saran yang dapat membantu mahasiswa untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam tulisan mereka.
Sehingga dapat diduga, pengembangan antologi cerpen Siti Maulid Dina dapat menjadi salah satu media yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
2.4 [bookmark: _Toc219271156]Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Pertama:
Ha: Media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina layak dikembangkan 
	bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU 
	Medan.
Ho: Media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina tidak layak 
	dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa 
	Indonesia UINSU Medan.
2. Hipotesis Kedua:
Ha: Media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina praktis 
dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa 
Indonesia UINSU Medan.
Ho: Media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina tidak praktis 
dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa 
Indonesia UINSU Medan.
3. Hipotesis Ketiga:
Ha: Media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina tidak efektif 
dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa 
Indonesia UINSU Medan.
Ho: Media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina tidak efektif 
dikembangkan bagi mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa 
Indonesia UINSU Medan.
4. Hipotesis Keempat :
Ha: Terdapat  peningkatan kemahiran mencipta menulis cerpen mahasiswa 
semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan setelah 
adanya media ajar media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina.
Ho: Tidak terdapat  peningkatan kemahiran mencipta menulis cerpen 
mahasiswa semester VI Pendidikan Bahasa Indonesia UINSU Medan 
setelah adanya media ajar media ajar berbasis cerpen karya Siti Maulid Dina.
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